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2.   Uraian Materi Kuliah
 a.    Zaman Prasejasejarah  
Sebelum kebudayaan Hindu masuk dan berkembang di Indonesia , berbagai suku bangsa Indonesia telah mengenal unsur-unsur pembentukan Pancasila. Nilai-nilai kehidupan  dapat disebut sebagai embrio nilai-nilai Pancasila sudah nampak . Unsur-unsur yang relevan dengan sila 1 , orang – orang Indonesia telah mengenal pengakuan dan pemujaan kepada suatu kekuatan yang mengatasi manusia dalam segala aspeknya, bukan  sekedar animisme. Di Kalimantan orang mengenal sebutan Tuh sebagai intisari kepercayaan terhadap kekutan yang mengatasi manusia , yang kemudian menjadi Tuhan , dan kemudian menjadi ketuhanan (M.Yamin). Di pulau Jawa orang mengenal sebutan Hyang Paring Gesang  sedangkan di Tapanuli mengenal sebutan Ompu Debata.
Rasa kemanusiaan di tunjukan dengan kesediaan bangsa Indonesia untuk bergaul dengan beberapa orang dari negeri jauh, sehingga terbuka jalan untuk masuknya kebudayaan luar . Pada zaman kuno hubungan antar bangsa sudah ada .
Pada masa awal peradaban di Indonesia  manusia hidup dalam kesatuan-kesatuan kecil yang kemudian di sebut suku . Ikatan suku itu di jiwai oleh semangat kekeluargaan yang besar yang di sebut dengan istilah komunal (communal) Masyarakat menggunakan cara berunding , berembuk ,atau musyawarah untuk menghadapi suatu persoalan .  Masyarakat Lombok mengenal istilah begudem . Semangat kekeluargaan itu juga nampak dalam pembangunan dengan istilah gotong royong atau mapalus(Manado). Dengan ini mereka juga melaksanakan kesatuan karya untuk menciptakan kesejaterahan sosial.
Organisasi masyarakat ,betapapun kecilnya , bertujuan untuk mewujudkan kesejahteraan bagi  warganya . Hak milik atas tanah yang bersifat komonial tidak terlepas  dari tujuan di atas . Begitu juga pembentukan rumah-rumah besar  untuk keluarga di maksudkan untuk terwujudnya kesajaterahan bersama . Misalnya pada masyarakat Mentawai , Dayak , Toraja , dan Mingangkabau.
Kenyataan-kenyataan di atas menunjukan unsur-unsur asli yang pada hakekatnya merupakan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila .
      b.     Zaman Kerajaan –kerajaan Hindu dan Budha
Pengaruh Hindu menyentuh berbagai aspek kehidupan . Dengan pengaruh Hindu agama  orang Indonesia mengalami perkembangan , mereka secara lebih nyata memuja kekuatan yang mengatasi manusia , yang tidak lagi tanpa bentuk  , melainkan sudah tercitra , seperti Brahma , Wishnu , dan Syiwa atau Adi Budha dalam paham Budha 
Pergaulan antar bangsa yang makin intensif , antaranya dengan orang India dan Cina , mununjukan kemanusiaan yang makin berkembang . Orang Indonesia menerima kehadiran orang asing itu untuk berkarya disini . Juga kemudian terjadi perkawinan antar bangsa .
Pengaruh Hindu menyebabkan  timbulnya ikatan masyarakat  baru : Batas wilayah kerajaan  lebih  nyata dari  pada batas wilayah kesukuan . Sikap pertahanan daerah sendiri yang disebut tanah air sering di perlihatkan dalam peperangan .
Meskipun kedudukan orang satu di batasi oleh aturan sosial tertentu , yaitu kasta , akan tetapi prinsip musyawarah masih berjalan . Raja mempunyai dewan penasehat , sementara di kalangan masyarakat yang lebih jauh dari istana kebiasaan lama dalam masyarakat komunal masih hidup .
Meski berkembang sikap mengabdi kepada raja , yang di anggap dewa atau keturunan , kesejahteraan  nampak tetap mendapat perhatian , bahkan juga dari para raja . Ini nampak antara lain dari bendungan atau tanggul , pembebasan desa-desa tertentu dari pajak karena memberikan jasa penyeberangan di sungai tertentu .
Keberadaan orang Indonesia bersama dengan orang-orang dari luar , khususnya India dan Cina , penganut agama Hindu dan Budha memperlihatkan sikap persaudaraan mereka . Begitu juga keberadaan pemeluk agama Hindu dan Budha di daerah yang berdekatan atau malahan dalam suatu daerah (negara) ,  memperlihatkan toleransi antara penduduk yang menghuni daerah (negara) . Ini terlihat dari letak bangunan (candi) Hindu dan Budha di jawa yang berdekatan . Juga terlihat arah sinkretisme antar kedua agama seperti terlihat dalam hiasan candi Borobudur dan Mendut . Puncak sinkretisme  itu adalah gambaran Mpu Tantular dan Sutasoma (1360) yang menyatakan bahwa pada zaman kerajaan Majapahit hiduplah suasana Bhineka Tunggal Ika , Tan Hana Dharma Mangrwa (meskipun berbeda tapi tetep satu)
Menurut Mr. M. Yamin negara kebangsaan Indonesia terbentuk melalui tiga tahap :
1. Zaman Sriwijaya di bawah wangsa Syailendra (600-1400)  yang bercirian kedaulatan 
2. Negara kebangsaan zaman Majapahit (1203-1525) yang bercirian keprabuan , kedua tahap tahap di atas merupakan negara kebangsaan Indonesia  lama . 
3.Negara kebangsaan modern yaitu negara Indonesia merdeka ( Proklamasi 17 Agustus 1945)
Kerajaan Sriwijaya adalah kerjaan maritim yang menguasai lautan, sedangkan daerah daerah yang di beri kekuasaan untuk mengatur wilayahnya. Dalam zaman kerajaan Majapahit terdapat dua kitab , yaitu Negarakertagama  (1365) tulisan Empu Prapanca, yang di dalamnya terdapat istilah “Pancasila” dana Sutasoma tulisan Mpu Tantular dijumpai seloka Bhineka tunggal ika . Mahapatih Gajah Mada mengucapkan sumpah palapa yang berisi cita-cita mempersatuhkan seluruh Indonesia .
      c.	 Kedatangan Islam
Pengaruh kedatangan islam di Indonesia nampak pada akhir abad XIII , seperti tulisan pada nisan Sultan Malik al Saleh dari Pasai . Akan  tetapi pengenalan agama Islam ke Indonesia sudah lebih awal . Meskipun demikian perkembangan Islam di Indonesia baru menjadi luas setelah runtuhnya Majapahit pada abad ke XV .
Pengaruh pertama  pertama dari penyebaran agama Islam di Indonesia , adalah berkembang nya agama baru , yang mengubah pemujaan dewa kepada Tuhan Yang Maha Esa . Agama Islam memang lebih menyebar ke seluruh Indonesia , dan orang-orng yang dulu beragama Hindu dan Budha telah menjadi pemeluk agama Islam . Namun masih ada yang tetap memeluk agama Hindu di Bali , dan agama Budha di daerah pegunungan Tengger di Jawa Timur .
Orang-orang Indonesia yang telah memeluk agama Islam dapat bekerja sama dengan orang-orang agama lain , yang berupakan sikap bangsa Indonesia ialah toleransi beragama . Kecintaan terhadap kelompok sosial dan daerah /negara terus berkembang dan pada masa perkembangan agama Islam muncul juga kekuatan dari Barat yang sering mengancam kebebasan , maka semangat cinta kelompok dan daerah berubah dengan semangat mempertahankan kebebasan .Pengaruh budaya Islam sifat kerakyatan ialah mengangkat derajat orang bawahan dengan ajaran Ukhuwatun Islamiyah (persaudaraan Isalam ) . Islam mengajarkan perbuatan amal (kebajikan) dan zakat fitrah (pemberian yang di wajibkan)
d.	Penjajahan Belanda dan Jepang
Orang Barat mulai memasuki Indonesia pada awal abad XVI . Abad XV dan XVI memang di kenal dengan abad penjajahan , karena orang –orang barat  dengan keberanian dan kelicikan mereka menjajah  berbagai samudra untuk menemukan negeri-negeri baru . Nafsu menjajah merupakan efek sampingan penjajahan itu
Sikap bersahabat selalu di perhatikan oleh orang Indonesia  dalam menghadapi kedatangan orang-orang asing  . Namun karena kemudian orang-orang asing itu melakukan tindakan tindakan untuk menguasai mereka , maka sikap persahabatan itu berubah menjadi sikap memusuhi . Ini terbukti menjadi peperangan yang terjadi oleh orang asing itu sejak abad ke XVI sampai awal abad XX . Orang barat juga  menjadi perantara berkembangnya agama Kristen . Di pandang dari segi  budaya , maka berkembangnya  agama Kristen di Indonesia juga memperkaya budaya bangsa Indonesia .
Di lain pihak orang barat yang ada di Indonesia memperkenalkan unsur budaya baru baik yang kongkret , seperti ,cara bertani , alat transportasi modern atau teknologi pada umumnya, dan yang abstrak seperti berbagai ide kenegaraan dan kemasyarakatan . Tak kalah pentingnya  adalah pengenalan pendidikan barat , yang sering di pandang sebagai ciri pendidikan modern . Disamping itu , suka atau tidak , kenyataan bahwa kesatuan nasional yang kita miliki sekarang dirintis oleh kesatuan kolonial . Situasi dan kondisi penjajahan memberi peluang juga bagi integrasi nasional yang secara bertahap menjalankan bagi pembentukan bangsa Indonesia dalam pengertian politik seperti reka ulang .
Penjajahan Barat terhadap Indonesia terutama di lakukan oleh Belanda ( Inggris  menjajah Indonesia antara tahun 1811-1816) . Pembentukan bangsa Indonesia memang melewati tahap perjuangan . Mereka sadar bahwa perubahan status dari orang jajahan menjadi merdeka hanya dapat di capai pembentukan bangsa yang satu , untuk memperbaiki nasib ekonomi rakyat , masyarakat adil dan makmur . Pergerakan kebangsaan bukan  saja bertujuan merebut kemerdekaan , tetapi juga bertujuan untuk menciptakan suasana kehidupan baru yang demokratis , kesamaan dan kebebasan , nasionalisme dan sosialisme dalam konsep yang modern .
Perkumpulan ini mempelopori bebagai perkumpulan di tanah air , yaitu :
a.   	Yang bercorak nasionalisme : Indische Partij (1912) , Indische Vereening(1908) yang kemudian  berubah e. 	Kebangkitan Nasional di tandai oleh berdirinya Budi Utomo pada tanggal 20 Mei 1908 . menjadi  Indonesische Vereening (1922) dan Perhimpunan Indonesia (1925) , PNI (1927) , Partindo dan PNI Baru (1931) , 
b.	Yang bercorak Islam : Sarekat Dagang Islam (1911) yang kemudian menjadi sarekat islam (1912) dan partai serikat Indonesia (1930), Muhammadiyah (1912) , Partai Islam Indonesia (1931)
c.	Yang bercorak Marxistis : ISDV (1914) yang pada tahun 1920 menjadi PKI atau ISDN ( Indische Sociaal Democratis)
Kenyataan tersebut menunjukan bahwa orang Indonesia memang Bhineka , akan tetapi
pengalaman sejarah telah menjadikan mereka tunggal dalam kebangsaan , seperti di
nyatakan dalam Sumpah Pemuda 28 oktober  1928 . Dari anggaran dasar berbagai
gerakan kebangsaan itu dapat di temukan sifat kebangsaan mereka yang berkemanusiaa,
tanpa membedakan suku , ras  ,dan agama . Tujuan mereka ialah untuk mewujudkan
keadilan sosial dalam bentuk pemerintahan yang demokratis .
Penyerbuan Jepang mengakhiri pemerintah kolonial Belanda pada tahun 1942 (19 Maret1942). Jepang berkuasa di Indonesia  selama tiga setengah tahun . Penindasan Jepang di luar batas justu menyadarkan Bangsa Indonesia akan pentinganya perkembangan nilai-nilai kemanuasiaan . Ini membuat bangsa Indonesia semakin bersatu karena mereka senasib dan sepenanggungan . Pemakaian bahasa Indonesia yang luas akibat politik bahasa pemerintahan Jepang memberikan sumbangan yang baik bagi penggalang persatuan Indonesia .
E. Dinamika Pasca Kemerdekaan)

1. Orde Lama (1945-1965) - Era Soekarno
a. Pancasila disalahgunakan untuk NASAKOM (Nasionalis-Agama-Komunis)
b. Terjadi penyimpangan: Dekrit Presiden 5 Juli 1959, Manipol USDEK
c. Puncaknya G30S/PKI 1965 ingin mengganti Pancasila dengan Komunisme

2. Orde Baru (1966-1998) - Era Soeharto
a. Pancasila dimurnikan kembali. Ditetapkan Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila (P4) / Eka Prasetya Pancakarsa.
b. Wajib penataran P4
c. Kelemahan: Pancasila jadi alat politik penguasa untuk membungkam kritik.

F. Era Reformasi (1998 – Sekarang
             a. P4 dihapus karena dianggap indoktrinasi Orba
             b. Tap MPR No. XVIII/1998: Pancasila sebagai dasar negara tidak boleh diubah
             c. Tantangan baru: Radikalisme, intoleransi, hoax, liberalisme, disinformasi di media    
                  sosial.
d. Pemerintah membentuk BPIP (Badan Pembinaan Ideologi Pancasila) tahun 2018 
untuk memperkuat kembali Pancasila.











